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PERACANGAN EXPERT SYSTEM DALAM DIAGNOSA PENYAKIT
- REMATIK MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR

Pewi Suranti

Dosen Teknik Informatika Universitas Dehasen Bengkulu
Jalan Meranti Raya No. 32 Sawah Lebar Kota Bengkulu website : http://unived.ac.id

Abstrak

Artificial intelligence (Artificial Intelligence, or Al)
is defined as a machine that is capable of thinking.
One branch of Artificial Intelligence is an expert
system. An expert system allows people without having
to consult with a physician or expert, can know the
symptoms of the disease early, or can also be as
supportive data when you consult a doctor or related
experts in accordance with the results of the expert
system. One implementation of an expert system built
in this study is an expert system for rheumatic
diseases. Program to determine the form of rheumatic
disease that occurs abnormalities -in the joints that
causes pain and stiffness in the musculoskeletal system
(foints, bones, connective tissue and muscle).

The method used certainty factor (CF) is a method
that defines the size of certainty to a fact or rule, to
illustrate the level of confidence of experts on the
matter at hand, using it to describe the certainty factor
confidence level experts. _

In the expert system inference engine, the system
will read the user input in the form of input symptoms
are felt. Each input id symptoms have symptoms which
will then be tracked by the system in the data table of
symptoms. The symptoms of id system will track across
the table to get a diagnosis rule certainty factor as well
as a couple of the symptoms of the disease. Then the
system will do the calculations for each value certainty
Jactor per disease is based on a knowledge base that is
used.

Determining the value of an individual CF
symptoms in rheumatic diseases and diagnose the
disease showed the assurance level of disease and
therapy should be performed and the methods
certainty factor for the application of expert system
was implemented successfully diagnose rheumatic
diseases.

1 PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan (Artificial Intelegensia atau Al)
didefinisikan  sebagai mesin  yang  mampu
berfikir.Salah satu cabang dari Artificial Intelegensia

adalah sistem pakar.Sistem pakar adalah perangkat
lunak yang didesain khusus berdasarkan artificial
intelegence, untuk mengetahui dan memodelkan
proses-proses berfikir manusia -dan mendesain mesin
agar dapat meniru perilaka manusia dengan
pengetahuan, pengalaman dan penalaran (bagaimana
membuat keputusan dan mengambil tindakan).

Berdasarkan kemajuan dalam bidang Teknologi
Informasi, kerumitan dan kesulitan dapat ditanggulangi
dengan menyediakan suatu perangkat lunak (sistem
pakar) berupa program untuk menentukan penyakit
rematik yang terjadi kelainan pada sendi yang
menimbulkan nyeri dan kaku pada sistem
muskuloskeletal (sendi, tulang, jaringan ikat dan otot).

Sistem pakar pada saat ini sudah banyak
digunakan manusia, seperti memudahkan masyarakat
tanpa harus berkonsultasi dengan dokter atau pakar,
bisa mengetahui gejala penyakit lebih dini, atau juga
bisa sebagai data pendukung saat berkonsultasi dengan
dokter atau pakar terkait sesuai dengan hasil dari
sistem pakar tersebut. Salah satu implementasi sistem
pakar yang dibangun pada penelitian ini adalah sistem
pakar untuk penyakit rematik.

Sistem pakar adalah suatu sistem yang
dirancang agar dapat menyelesaikan suatu
permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para
ahli dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan
suatu masalah. Dengan sistem pakar ini orang awam
pun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit
yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan
bantuan para ahli. Bagi para ahli sistem pakar ini juga
membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat
berpengalaman.

Untuk menyelesaikan masalah ketidakpastian data,
faktor kepastian dapat diukur dengan metode Certainty
factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang
diberikan MYCIN untuk menunjukkan besamnya
kepercayaan. Metode certainty factor (CF) merupakan
metode yang mendefenisikan ukuran kepastian
terhadap  suatu  fakta atau  aturan, untuk
menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap
masalah yang sedang dihadapi, dengan menggunakan
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certainty factor ini dapat menggambarkan tingkat

keyakinan pakar.

Certainty Factor (CF) dapat terjadi dengan
berbagai kondisi. Diantara kondisi yang terjadi adalah
terdapat beberapa antensenden (dalam rule yang
berbeda) dengan satu konsekuen yang sama. Dalam
kasus ini, kita harus mengagregasikan nilai CF
Ieeseluruhan dari setiap kondisi yang ada.

2 KAJIAN TEORI
a. Sistem Pakar

Menurut [1] Sistem Pakar adalah satu cabang dari
Artifisual Inteligent (Al) yang membuat penggunaan
secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian
masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang pakar
adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang
tertentu ,yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau
kemampuan khusus yang orang lain tidak mengetahui
atau mampu dalam bidang yang dimilikinya.

Menurut [4] Sistem pakar (expert system) adalah
sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan
manusia ke komputer, agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan
oleh para ahli. Tujuan pengembangan sistem pakar
sebenarnya bukan untuk menggantikan peran manusia,
tetapi untuk mensubstitusikan pengetahuan manusia ke
dalam bentuk sistem, sehingga dapat digunakan oleh
orang banyak.Sistem pakar disusun oleh dua bagian
utama, yaitu lingkungan pengembangan (development
environment) dan lingkungan konsultasi (consultation
environment). Lingkungan pengembangan sistem
pakar digunakan untuk memasukkan pengetahuan
pakar ke dalam lingkungan sistem pakar, sedangkan
lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna yang
bukan pakar guna memperoleh pengetahuan pakar.

LINGKUNGAN KONSULTASI LINGKUNGAN PENGEMBANGAN
Basis Pengetahuan:
fakta dan Aturan

An
] Fasilitas

i !

had

Aksi yang Mesin Inferensi
) !
Perbaikan

Gambar 1. Struktur Sistem Pakar

b. Penyakit Rematik

Rematik adalah penyakit yang menyerang
persendian dan struktur di sekitarnya. Masyarakat pada
umumnya menganggap penyakit sepele karena tidak

ISBN: 978-602-60010-0-9

menimbulkan kematian, padahal jika tidak segera
ditangani rematik bisa membuat anggota tubuh
berfungsi tidak normal, mulai dari benjol-benjol, sendi
kaku, sulit berjalan, bahkan kecacatan seumur hidup.
Rasa sakit yang timbul bisa sangat menggangu dan
membatasi aktivitas kegiatan sehari-hari [3].

Menurut dokter Edy Alsa di Rumah Sakit M.
Yunus Bengkulu, menyatakan bahwa Reumatik adalah
penyakit kelainan pada sendi yang menimbulkan nyeri
dan kaku pada sistem muskuloskeletal (sendi, tulang,
jaringan ikat dan otot). Dari sekitar lebih dari 100-an
penyakit reumatik sebagian besar tidak berbahaya,
namun sangat mengganggu karena rasa nyerinya.

Memang ada penyakit reumatik yang dapat
menimbulkan kematian tetapi sangat jarang sekali dan
biasanya perjalanan penyakitnya berbulan-bulan
sampai bertahun-tahun. Yang paling ditakuti dari
penyakit reumatik ini bila tidak diobati dengan benar
adalah akan menimbulkan kecacatan baik ringan
seperti kerusakan sendi maupun berat seperti
kelumpuhan. Yang sering terjadi adalah kurangnya
kualitas hidup seseorang yang berakibat terbatasnya
aktifitas, depresi sampai berimbas pada status sosial
ekonomi seseorang atau sebuah keluarga.

¢. Metode Certainty Factor

Menurut [2] faktor kepastian (certaznty factor)
menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta
atau hipotesa) berdasar bukti atau penilaian
pakar.Certainty factor menggunakan suatu nilai untuk
mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar
terhadap suatu data. Persamaan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

CF[H,E] = MB[H,E] - MD[H,E] (1)

Keterangan :

CF(H,E) = certainty factor hipotesa yang
dipengaruhi  oleh  evidence e
diketahui dengan pasti

MB(H,E) = measure of belief terhadap

hipotesa H, jika diberikan evidence E
(antara 0 dan 1)
MD(H,E) = measure of disbelief terhadap

evidebce H, jika diberikan evidance
E (antara 0 dan 1)

Certainty factor untuk kaidah premis tunggal :
CF[H,E]1=CF[H] * CF[E] 2)

Certainty Factor untuk kaidah dengan kesimpulan
yang serupa (similarly concluded rules)

CFeombineCF[H,E]1,2 = CF[H,E]l + CF[H,E]2 * [I-
CF[H,E]1] 3)
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CF conbineCF[H,E]14,3=CF[H,E]oq +CF[H,E] 3 * (1-
CF[H,E] a4] 4

Menurut [2] logika metode certainty factor
pada pada sesi konsultasi sistem, pengguna konsultasi
diberi pilihan jawaban yang masing-masing memiliki
bobot sebagai berikut :

No | Keterangan Nilai User
1 | Tidak 0
2 | Tidak Tau 0,2
3 | Sedikit Yakin 0,4
4 | Cukup Yakin 0,6
5 | Yakin 0,8
6 | Sangat Yakin 1

Nilai 0 menunjukkan bahwa pengguna
konsultasi menginformasikan bahwa user
tidak mengalami gejala seperti yang
ditanyakan oleh sistem. Semakin pengguna
konsultasi yakin bahwa gejala tersebut
memang dialami manusia, maka semakin
tinggi pula hasil prosentase keyakinan yang
diperoleh. Proses penghitungan prosentase
keyakinan diawali dengan pemecahan sebuah
kaidah yang memiliki premis majemuk,
menjadi kaidah-kaidah yang memiliki premis
tunggal. Kemudian masing-masing aturan
baru dihitung certainty factor-nya,sehingga
diperoleh nilai certainty factor untuk masing-
masing aturan, kemudian nilai certainty
factor tersebut dikombinasikan. Sebagai
contoh, proses pemberian bobot pada setiap
premis (gejala) hingga perolehan prosentase
keyakinan untuk penyakit rematik.

Adapun analisa terhadap sistem pakar
yang dibangun merupakan rule yang
menerapkan metode certainty factor, metode
certainty factor merupakan satu metode yang
digunakan untuk menghitung factor kepastian
dalam mengatasi kesulitan dari gejala-gejala
penyakit rematik.
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3 METODOLOGI
a. Penerapan Kecerdasan Buatan / Sistem
Pakar yang digunakan -

Gambar 2. Penerapan Konsep Sistem Pakar di
Komputer

b. Kaidah Aturan / Rule dalam Mendiagnosa
Penyakit Rematik
1. Data Penyakit

Kode Nama Penyakit

P1 Pengapuran Sendi (Osteoarthritis)

P2 Radang Sendi Reumatik (Reumatiod
Arthritis)

P3 Pengeroposan Tulang (osteoporosis)

2. Data Gejala

Kode Nama —nama Gejala

GO1 Kaku dan nyeri dibeberpa sendi
yang terkena terutama pagi hari
ketika baru bangun dari tidur

G02 | Hambatan gerkanan sendi

GO3 Sendi secara perlahan membesar

G04 Permukaan sendi lebih hangat dari
sekitarnya

GO05 Sendi berwarna kemerahan dan
berubah bentuk ( deformitas)

Kode Nama —nama Gejala

G06 | Terjadinya gemeretak (krepitasi)
pada sendi yang sakit

G07 | Kaku pada gai hari (sekuarangnya
ljam)

GO8 | Artritis (radang sendi pada 3 daerah
persendian atau lebih

G09 | Pembengkakan persendian

G10 | Penumpukan cairan pada persendian

Gl1 Tubuh makin pendek

G12 | Neyeri tulang

G13 | Perubahan postur tubuh (menjadi
bengkok atau bungkuk)
G14 | Tulang mudah patah

G15 Wanita Menopause
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3. Data Terapi T13 | Konsumsi kalsium dan vitamin D, |
Kode Terapi « zat penting dalam pembentukan |
TO01 | Hindari cidera, benturan berulang, ' yulang
gemuk dikurangi, menghentikan |
rokok

T02 | Mengkonsumsi Vit CJE, Beta
Karoten

TO03 | Hindari berjalan lebih dari 2
mil/hari, berlari, berdiri terlalu lama,
dan mengangkat beban>25 kg yang
dilakuakan rutin

TO04 | Hati-hati bagi opertor keyboard
komputer, artis pertunjukan,
pembersih karpet dan lanatai, guru,
pekerja tambang, petani, pemintal
benang dan pekerjaan lain yang
menggunakan sendi tertentu secara
terus menerus

TO5 | Gunakan obat penghilang nyeri
golongan OAINS, ampuh
menghilangkan neyeri dan
mengurangi peradangan yang terjadi
tapi hati-hati iritasi lambung

TO06 | Gunakan obat untuk memperbaiki
rawan sendi : gol glukosamin sulfat
dan Kondroitin sulfat

TO7 | Gunakan obat untuk mengontrol
nyeri, pembengkakan ( yaitu OAINS
dan kortikosteroid) obat untuk
memodifikasi penyakit ( dikenal
dengan nama DMARD). DMARD
ini merupakan pengobatan yang sulit
dan mempunyai efek samping yang

Ko7 Kﬁmpﬁ&ygm

cukup berat
TOS Obat yang biasa dikonsumsi antara
lain : hidroksiklorokuin,

sulfasalasine, siklosporin

TO09 | Melakukan aktifitas fisik teratur
‘(jalan Kaki 30-60 menit/hari,
olahraga dengan beban)

T10 Hindari alkohol dan rokok, hindari
risiko terjatuh, hindari penggunaan
obat sendiri untuk jangka panjang
T11 Bifosforat merupakan obat yang
berperan menghambat proses
penghancuran tulang

T12 | Raloksifen merupakan obat yang
berperan  menggantikan  fungsi
estrogen di tulang dan jaringan
lemak

m
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c. Penerapan Algoritma CF dalam
Mendiagnosa Penyakit Rematik

Adapun langkah-langkah perhitungan

menggunakan metode Certainty factor adalah sebagai

berikut:

1. Hitung nilai combinasiMB
CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2*
(1-CF[H,E]1] = 0.800 + 0.8 * (1-0.800) =0.960 old
CFcombine CF[H,E] old3= CF[H,E]old3 +
CF[H,E]3* (1-CF[H,E]old) = 0.960+ 0.9 * (1-
0.960) =0.996 old2
CFcombine = CF[H,E]2,4= CF[H,Elold2 +

- CF[H,E}4* (1-CF[H,E]old3) = 0.996+ 0.9* (1-
0.996) =1.000 old3 .
CFcombineCF[H,E]old3,5=  CF[H,EJold3 +
CF[H,E]5 * (1-CF[H,E]old4) = 1.000+ 0.9 * (1-
1.000) =1.000 old4
CFcombineCF[H Elold4,6=  CF[H,EJold4 +
CF[H,E]6 * (1-CF[H,E]old4) = 1.000+ 0.8 * (1-
1000) = 1.000 old5
CFcombineCF[H,E]old5, 7= CF[H,E]old5 +
CF[H,E]7 * (1-CF[H,E]old4) = 1.000+ 0.8 * (1-
1.000) = 1.00001d6

2. Hitung nilai combinasiMD
CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2*
(1-CF[H,E]1] = 0.010 + 0.02 * (1-0.010) =0.030
old
CFcombine CF[H,E] old3= CF[H,Elold3 +
CF[H,E]3* (1-CF[H,E]old) = 0.030+ 0.01 * (1-
0.030) =0.040 old2
CFcombine  CF[H,E]2,4= CF[H,EJlold2 +
CF[H,E}4* (1-CF[H,Elold3) = 0.040+ 0.02* (1-
0.040) =1.059 old3
CFcombineCF[H,E]old3,5= CF[H,E]old3 +
CF[H,E]5 * (1-CF[H,E]old4) = 0.059+ 0.01 * (1-
0.059) = 0.068 old4
CFcombineCF[H, E]old5,7=  CF[H,Elold5 +
CF[H,E]7 * (1-CF[H,E]old4) = 0.068 + 0.02 * (1-
0.068) = 0.077 oldé6

3. Kemudian kurangkan nilainMB dengan MD =
1.000 -0.077= 92,3
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat

kepastian pada penyakit Pengapuran Sendi
(Osteoarthritis).  memiliki  persentase  tingkat
keyakinan 92,3%.
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d. Entity Relationship Diagram

Gambar 3. Entity Relatianship Diagram

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Diagram alir digunakan untuk
menggambarkan secara grafik langkah
langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu
program untuk menolong dan memecahkan
masalah kedalam segmen-segmen yang lebih
kecil dan menolong dalam menganalisis
alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian.

¥

¥
< Walsrean_éepan pop ) <mum_a-p¢_m

T,
) < Torzpiler halaman
Halamas_dopanphp

 Gambar 4. Diagfém alir prdgram sistem ~pakaf

Dapat dijelaskan bahwa pada saat program
dijalankan tampilan menuju ke halaman pembuka.
Pengguna perlu memasukkan userid dan password
untuk dapat mengakses program. Pengguna program
ini dibedakan menjadi dua pengguna yang memiliki
otorisasi  yang  berbeda, yaitu  admin/pakar
(dokter/Operator), dan pasien (pengunjung).

R —
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Setelah pengguna memasukkan wuserid dan
password yang benar, program akan menampilkan
halaman depan yang berisi kata pembuka dan menu-
memu yang dapat diakses. Adapun menu yang dapat
diakses dibedakan sesuai dengan otorisasi pengguna,
yaitu sebagai berikut :

a) Pakar/Operator merupakan pengguna dengan akses
penuh terhadap sistem dan memegang peranan yang
sangat penting pada sistem, khususnya menyangkut
manajemen pengetahuan penyakit serta penginputan
pengetahuan  tentang  penyakit. Admin dapat
mengakses semua menu dalam aplikasi sistem pakar
ini, yaitu:

0 Halaman depan

O Diagnosa penyakit

0 Data penyakit

(1 Data gejala

[ Kaidah diagnosa

0O Data pakar

O Data pasien

b) Pasien/Pengunjung

Sistem pakar ini juga dirancang untuk dapat digunakan
oleh orang awam untuk dapat mendiagnosa awal jenis
penyakit rematik yang diderita. Adapun menu yang
dapat diakses adalah:

O Halaman depan

O Halaman Registrasi Pasien

0O Diagnosa penyakit

Sebelum melakukan konsultasi pasien terlebih dulu
registrasi dan setelah registrasi bisa langsusng
konsultasi

Gambar 5. Tampilan Menu Registrasi Pasien
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Gambar 6. Tampilan Menu Konsultasi

Jika pengguna akan mengakhiri program, dapat
memilih menu keluar yang kemudian tampilan akan
dikembalikan ke tampilan pembuka.

Dalam mesin inferensi sistem paKar, sistem akan
membaca masukan pengguna berupa masukan gejala
yang dirasakan. Tiap masukan gejala memiliki id
gejala yang kemudian akan dilacak oleh sistem di
dalam tabel data gejala. Dari id gejala tersebut sistem
akan melacak di tabel kaidah diagnosa untuk
mendapatkan nilai certainty factor serta pasangan
penyakit gejala tersebut. Kemudian sistem akan
melakukan perhitungan untuk setiap nilai certainty
factor per penyakit berdasarkan basis pengetahuan
yang digunakan.

Pengujian terhadap sistem pakar yang telah dibuat.
Metode diagnosa yang digunakan metode, yaitu
wawancara, Metode tersebut mengadopsi cara kerja
atau cara dokter mendignosa pasien. Tiap metode
diagnosa memiliki gejala-gejala yang kemudian tiap
gejala tersebut dipasangkan dengan satu penyakit dan
diberikan nilai certainty factor sesuai dengan penilaian
pakar atau dokter.

5 KESIMPULAN

Menentukan nilai CF dari masing-masing gejala
pada penyakit rematik dan mengdiagnosa penyakit
menunjukkan tingkat kenyakinan penyakit dan terapi
yang harus dilakukan.

Penerapan metode certainty factor untuk aplikasi
sistem pakar mengdiagnosa penyakit rematik berhasil
diimplementasikan. Dengan presentasi keakuratan
80% menjadi bukti nyata bahwa diagnosa gejala setiap
pakar mempengaruhi tingkat keakuratan sistem
sehingga untuk menghindari hal ini jika melibatkan
lebith dari satu pakar, pakar-pakar tersebut harus
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mendiskusikan gejala yang tepat bagi pakar-pakar
tersebut schingga keakuratan sistem memiliki
presentase yang lebih baik. Pada penelitian ini, untuk
daftar gejala hanya melibatkan satu orang pakar,
sedang satu pakar lainnya hanya sebagai penguji
tambahan terhadap proses validasi aplikasi ini.

DAFTAR PUSTAKA
[1] Arhami, Muhammad. 2005. Konsep Dasar Sistem
Palkar. Yokyakarta. Andi

[2] Nur anjas Sari.2013. Sistem Pakar Mendiagnosa
Penyakit Demam Berdarah Menggunakan
Metode Certainty Factor.Pelita Informatika
Budi Darma, Vol IV No. 03

[3] Olwin Nainggolan.2009. Prevalensi Hipertensi dan
Determinannya di Indonesia. Maj Kedokt
Indo

[4] Rachmawati.2012. Aplikasi Sistem Pakar
Diagnosis - Penyakit Asma. Sekolah Tinggi
Teknologi Garut

ISBN: 978-602-60010-0-9

S

Prosiding SNIKOM 2016

161





